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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sebuah praktik jual beli olahan 

masakan yang berasal dari hewan najis, yaitu anjing, yang dilakukan oleh salah satu 

warga di Kelurahan Bago Tulungagung. Meski secara syari’at sudah sangat jelas 

bahwa hewan anjing adalah hewan najis sehingga haram dan tidak layak untuk 

dikonsumsi, tetapi tetap saja banyak konsumen yang mencarinya dengan dalih bahwa 

daging anjing menurut mereka selain enak juga ada khasiat khusus, yaitu bisa 

menambah vitalitas pria. Padahal beberapa penelitian sudah membuktikan bahwa 

hewan anjing itu sendiri adalah sumber penyakit bagi manusia. 

Fokus Penelitian/Rumusan masalah dalam pembahasan ini adalah 1. 

Bagaimana Praktik jual beli olahan masakan rica-rica daging anjing, 2. Bagaimana 

Praktik jual beli olahan masakan rica-rica daging anjing ditinjau dari perspektif 

hukum Islam, 3. Bagaimana praktik jual beli olahan masakan rica-rica daging anjing 

ditinjau dari perspektif Etika Bisnis Islam. Adanya yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah : 1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Bagaimana 

praktik olahan masakan rica-rica daging anjing. 2. Untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis Bagaimana praktik olahan masakan rica-rica daging anjing ditinjau dari 

perspektif hukum Islam. 3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Bagaimana 

praktik olahan masakan rica-rica daging anjing ditinjau dari perspektif Etika bisnis 

Islam. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dari jenis 

penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan Data reduction, Data display, Data conclution Drawing. 

Hasil penelitiannya adalah 1) Praktik Jual Olahan Masakan Rica-rica daging 

anjing: a) meski menu penjualan olahan masakan rica-rica daging anjing belum lama, 

akan tetapi warung rica-rica ini sudah berdiri kurang lebih 25 tahun, jadi meski 

warung ini menjual rica-rica yang berasal dari daging anjing, warung ini tetap terbuka 

seperti warung pada umumnya, tidak secara sembunyi sembunyi.b) Informasi 

penjualan olahan masakan rica-rica daging anjing ini dilakukan dari mulut ke mulut 

para konsumen yang telah menjadi pelanggan di warung ini.c) Penjual sudah 

mempunyai pelanggan tetap yang sering datang ke warung untuk membeli beberapa 



olahan masakan salah satunya rica-rica daging anjing ini. 2) Praktik jual beli olahan 

masakan rica-rica daging anjing ditinjau dari Perspektif Hukum. Islam melakukan 

jual beli hewan yang memiliki taring dan segala sesuatu yang tidak mempunyai 

manfaat dan hanya mengandung mudharat adalah haram untuk dikonsumsi. Penjual 

tetap menjual olahan maskaan rica-rica daging anjing karena untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Dari pihak pembeli karena memang benar-benar membutuhkan 

karena sudah kecanduan dengan rasanya yang enak dan tetap percaya dengan khasiat 

menambah vitalitas pria. 3) Praktik jual beli olahan masakan rica-rica daging anjing 

ditinjau dari perspektif etika bisnis Islam. Salah satu prinsip bisnis yang berbasis 

islam adalah Barang yang dijual harus terjamin halalnya. Kehalalan produk dalam 

bisnis Islam/syariah sangat diperhatikan sekali kehalalan itu mengacu pada hukum 

islam. Minuman keras, narkoba, makanan yang mengandung najis, atau jasa 

pengiriman barang yang di haramkan tidak boleh di praktikan dalam bisnis syariah. 

Ini artinya seorang pengusaha hendaknya tidak mempergunakan hartanya kecuali 

untuk yang diperbolehkan oleh syariat, dan tidak masuk dalam wilayah yang 

diharamkan. Jadi dalam bisnis syariah harus berbeda dengan bisnis konvensional 

yang tidak melihat apakah yang diproduksinya berbahaya atau tidak, bermanfaat atau 

tidak, baik atau buruk, dan ethis atau tidak ethis. Dalam bisnis Islam tidak boleh 

menanam segala sesuatu yang diharamkan dan berbahaya bagi sesama manusia. 
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The study was backed by the existence of a practice of buying and selling of 

processed cuisine which comes from animals unclean, i.e. dog, done by one of the 

residents of the Bago Village, Tulungagung. Despite the Shari'ah has been very clear 

that dogs are unclean animals so unclean and unfit for consumption, but still many 

consumers who seek it on the pretext that the meat of dogs according to their tasty 

addition there is also a special efficacy, i.e. could add to the vitality of the man. 

Whereas several studies have proven that the animal dog it self is the source of the 

disease to humans. 

 

Research focus/outline of the problem in this discussion are 1. How the 

practice of buying and selling of processed cuisine rica-rica dog meat, 2. How the 

practice of buying and selling of processed cuisine rica-rica dog meat be reviewed 

from the perspective of Islamic law, 3. How the practice of buying and selling of 

processed cuisine rica-rica dog meat be reviewed from the perspective of business 

ethics of Islam. The existence of which it was from this research are: 1. To describe 

and analyze how the practice of processed cuisine rica-rica dog meat. 2. To describe 

and analyze how the practice of processed cuisine rica-rica dog meat be reviewed 

from the perspective of Islamic law. 3. To describe and analyze how the practice of 

processed cuisine rica-rica dog meat be reviewed from the perspective of business 

ethics of Islam.  

 

The research method used qualitative methods from type of research field. 

Data collection techniques researchers used a method of observation, interview and 

documentation, while data analysis techniques using data reduction, data display, 

data conclution drawing. 

 

The results of this research is 1) The Practice of Buying and Selling of 

Processed Cuisine Rica-rica Dogs Meat :a) Even though the salling menu of 

processed cuisine rica-rica dog meat not long ago, but stalls rica-rica is already 

standing about 25 years, so even though this stalls sell rica-rica which comes from 



meat of dogs, these stalls stay open as the stall in general, not clandastinely. b) Sales 

information of processed cuisine rica-rica dog meat is done by word of mouth the 

consumers who have become a customer at this stall. c) Sellers already have regulars 

who often came into the stall to buy some processed cuisine one of rica-rica dog 

meat. 2) Practice of selling processed cuisine rica-rica dog meat be reviewed from the 

perspective of Islamic law do buy and sell animals that have fangs and everything 

that has no benefits and contain only regard is unclean for consumption. The seller 

still sell processed cuisine rica-rica dog meat due to meet the necessary of life. From 

the costumers cause it is really needed and it is already addicted with good taste it and 

still believe that it can incresing the men's vitality 3)Selling practices of processed 

cuisine rica-rica dog meat be reviewed from the perspective of business ethics of 

Islam. One of the principles of Islamic-based business is the goods sold must be 

secured it halal. The halal products Islam/Syariah in the business very note once the 

halal was referring to Islamic law. Liquor, drugs, foods containing impure, or service 

the goods delivery which is forbidden in practices it also forbidden in business 

syariah. This means that an entrepreneur should not use his wealth except for 

permitted by legislation, and not fall into the prohibited area. So in business syariah 

must be different with business conventional don't see what it is dangerous or not, 

useful or not, good or bad, and worthy or not. In business of Islam should not be 

planting everything forbidden and dangerous to our fellow human beings. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 ٍِخص
 

 ، ْٞ "ِّبسعبد ث١غ ٚششاء ِأوٛلاد س٠ىب ٧١٧١٧٧١٠١٧١دَٔذٞ ثبغُظ عبرشِ

س٠ىب ِٓ اٌىلاة ٠زُ ِشاخؼزٙب ِٓ اٌمبْٔٛ الإعلاِٟ ٚأخلال١بد الأػّبي الإعلا١ِخ" 

)دساعخ حبٌخ فٟ ٚسع س٠ٟ سٞ ٠ٛلفشوٛثبغٛ رٍٛػبغغ، رٌٛٛع اغغ، رٍؼبػغ 

" (سغٕث( ، ِغزشبس: أ. ٩١٧٢، فشرٍّٕٛ اْ ٚلٕٛ ِٟ اىب اٜ ْ رٌٛٛع اغٛع، 

 ، ِضَ.اٌذوزٛس ن ٖ. ٘بشُ ٔٛاٚٞ. ِض٘ضٜ

 

اٌىٍّبد اٌّفزبح١خ: اٌششاء، ٌحُ وٍت س٠ىب س٠ىب ، اٌشش٠ؼخ الإعلا١ِخ,أخلال١بد اٌؼًّ 

 الإعلا١ِخ

 

اٌجحث فٟ اٌخٍف١خ ٘ٛ ِّبسعخ ث١غ الأغز٠خ اٌزٟ رأرٟ ِٓ اٌح١ٛأبد غ١ش إٌظ١فخ ، أٞ 

 رٍٛػبغؼضاٌىلاة ، اٌزٟ ٠مَٛ ثٙب أحذ اٌغىبْ فٟ لش٠خ ثبغٛ 

ػٍٝ اٌشغُ ِٓ أٔٗ فٟ اٌشش٠ؼخ فإٔٗ ِٓ اٌٛاظح خذا أْ اٌىلاة ح١ٛأبد غ١ش ٔظ١فخ 

غ١ش ٔظ١فخ ٚغ١ش ِٕبعجخ ٌلاعزٙلان ، ٌٚىٓ لا ٠ضاي اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌّغزٍٙى١ٓ ٠جحثْٛ 

ػٕٙب ثحدخ أْ ٌحَٛ اٌىلاة ٚفمب ٌٙب ٟ٘ أ٠عب خ١ذح ، ٕٚ٘بن فٛائذ خبصخ ، ٚاٌزٟ 

ٌشخبي. ػٍٝ اٌشغُ ِٓ أْ ثؼط اٌذساعبد لذ أثجزذ أْ ٠ّىٓ أْ رض٠ذ ِٓ ح٠ٛ١خ ا

 اٌىلاة ٟ٘ ٔفغٙب ِصذس ِشض ٌٍجشش.

. و١ف رزُ ِؼبٌدخ ٧اٌزشو١ض ػٍٝ ص١بغخ اٌجحث / اٌّشىٍخ فٟ ٘زٖ إٌّبلشخ ٘ٛ 

. و١ف رىْٛ ػ١ٍّخ ِؼبٌدخ اٌّج١ؼبد ِىٍفخ أْ ٠زُ ٩اٌزغ٠ٛك ػٕذِب ٠زُ ِؼبٌدزٗ ، 

 لا١ِخ. ٚخٛد أ٘ذاف ٘زٖ اٌذساعخ ٘ٛ:ِشاخؼزٙب ِٓ ِٕظٛس اٌشش٠ؼخ الإع

. ٚصف ٚرح١ًٍ و١ف١خ ٩. ٚصف ٚرح١ًٍ و١ف١خ ِؼبٌدخ اٌىٍت اٌّؼبٌح وٛعزبس٠ىب. ٧

وٛعزبس٠ىب ِٓ ِٕظٛس اٌشش٠ؼخ  -إٌظش إٌٝ اٌّّبسعبد اٌّصٕؼخ ِٓ ٌحَٛ اٌىلاة 

. ٚصف ٚرح١ًٍ و١ف١خ إٌظش إٌٝ اٌّّبسعبد اٌّصٕؼخ ِٓ ٌحَٛ اٌىلاة ٠الإعلا١ِخ. 

 ىب ِٓ ِٕظٛس أخلال١بد الأػّبي الإعلا١ِخ.س٠ -



غش٠مخ اٌجحث اٌّغزخذِخ ِٓ لجً اٌجحث ٟ٘ اٌطش٠مخ اٌى١ّخ ٌٕٛع اٌجحث ا١ٌّذأٟ. 

رغزخذَ رم١ٕخ خّغ اٌج١بٔبد اٌجحث١خ غشق اٌّشالجخ ٚاٌّمبثلاد اٌّٛثمخ ، ث١ّٕب ٠غزخذَ 

 ج١بٔبد.رح١ًٍ اٌج١بٔبد رم١ًٍ اٌج١بٔبد ٚػشض اٌج١بٔبد ٚاعزٕزبخبد عحت اٌ

( ِّبسعبد ث١غ ٚششاء اٌخّٛس فٟ لش٠خ ثٛدٚس٠دٛ ِٓ خلاي: ٧ٔزبئح اٌجحث ٟ٘ 

)أ( ػٍٝ اٌشغُ ِٓ أْ لبئّخ ث١غ ٌحُ اٌىلاة س٠ىب س٠ىب اٌّدٙضح اٌّؼبٌدخ ٌُ رىٓ 

ػبِب ، ٌزٌه ػٍٝ اٌشغُ ِٓ أْ ٩١غ٠ٍٛخ ، ٌٚىٓ رُ إٔشبء ٘زا اٌثٛس س٠ىب س٠ىب ٌّذح 

زٟ رأرٟ ِٓ ٌحُ اٌىلاة ، ٘زا اٌّحً لا ٠ضاي ِفزٛحب س٠ىب اٌ-٘زا اٌّحً ٠ج١غ س٠ىب

ِثً ِشٖٛ ثشىً ػبَ ، ١ٌٚظ عشا ة( ِؼٍِٛبد ػٓ ث١غ اٌٍحَٛ اٌّصٕؼخ اٌىٍت ٠زُ 

 ِؼبٌدزٙب ػٓ غش٠ك اٌفُ ِٓ اٌّغزٍٙى١ٓ اٌز٠ٓ أصجحٛا ػّلاء فٟ

لأوشبن ٌششاء ثؼط الأغجبق اٌّدٙضح ، ٚاحذح ِٕٙب ٟ٘ ٌحَٛ اٌىلاة س٠ىب س٠ىب. 

ُ ِشاخؼخ ِّبسعخ ث١غ ٌحَٛ وٍت س٠ىب س٠ىب ِٓ ٚخٙخ ٔظش لب١ٔٛٔخ. ٠مَٛ ( رز٩

الإعلاَ ثج١غ اٌح١ٛأبد اٌزٟ ٌذ٠ٙب ِدّٛػخ ِٓ الأش١بء ٚالأش١بء اٌزٟ ١ٌظ ٌٙب فبئذح ، 

ٚاٌزٟ ٟ٘ فمػ غ١ش لب١ٔٛٔخ ٌلاعزٙلان. ٠غزّش اٌجبئغ فٟ ث١غ اٌّؼبٌدخ اٌغزائ١خ 

 الاحز١بخبد اٌّؼ١ش١خ.س٠ىبْ ٔز١دخ ٌٍحبخخ إٌٝ  -اٌّىغ١ى١خ 

، ِٓ خبٔت اٌششاء ، ٠حزبج الأِش حمبً لأٔٗ ِذِٓ ػٍٝ ِزالٗ اٌٍز٠ز ِٚب صاي ٠ؼزمذ أْ 

( ٠ٕظش إٌٝ ِّبسعخ ث١غ ٌحَٛ وٍت س٠ىب س٠ىب ٠اٌفؼب١ٌخ رع١ف إٌٝ ح٠ٛ١خ اٌشخبي. 

ِٓ ِٕظٛس أخلال١بد الأػّبي الإعلا١ِخ. أحذ ِجبدئ اٌؼًّ اٌزدبسٞ اٌمبئُ ػٍٝ 

ٛ أْ اٌجعبئغ اٌّجبػخ ٠دت أْ رىْٛ ِعّٛٔخ حلاي. ٘بٌخ إٌّزدبد فٟ الإعلاَ ٘

الأػّبي الإعلا١ِخ / اٌشش٠ؼخ لٍك ٌٍغب٠خ حٛي اٌحلاي ٠ش١ش إٌٝ اٌشش٠ؼخ الإعلا١ِخ. 

لا ٠دت أْ ٠ّبسط اٌخّٛس ٚاٌّخذساد ٚاٌّٛاد اٌغزائ١خ اٌزٟ رحزٛٞ ػٍٝ إٌدظ أٚ 

اٌششػ١خ. ٚ٘زا ٠ؼٕٟ أْ صبحت خذِبد اٌشحٓ اٌّحظٛسح فٟ الأػّبي اٌزدبس٠خ 

اٌّششٚع لا ٠ٕجغٟ أْ ٠غزخذَ أصٌٛٗ ثبعزثٕبء رٍه اٌزٟ رغّح ثٙب اٌشش٠ؼخ الإعلا١ِخ 

، ٚلا ٠شٍّٙب فٟ اٌّدبي اٌّحظٛس. ٌزٌه ٠دت أْ ٠ىْٛ الأِش ِخزٍفب فٟ الأػّبي 

د اٌزدبس٠خ اٌششػ١خ ػٓ الأػّبي اٌزدبس٠خ اٌزم١ٍذ٠خ اٌزٟ لا رشٜ ِب إرا وبٔذ إٌّزدب

اٌزٟ رٕزدٙب خط١شح أَ لا ، ِف١ذح أٚ غ١ش خ١ذح ، خ١ذح أٚ ع١ئخ ، ٚأخلال١خ أٚ غ١ش 

أخلال١خ. لا ٠دٛص فٟ الأػّبي الإعلا١ِخ صسع أٞ شٟء ِحظٛس ٚخط١ش ػٍٝ ثٕٟ 

 اٌجشش.
 


